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Abstrak:  Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan manajemen 
kelas bilingual dengan CPCF di SD Islam Al Azhar 31 Yogyakarta. Penelitian ini 
menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif, untuk mengumpulkan data 
dilakukan studi dokumen, wawancara, dan observasi pada lembaga yang 
bersangkutan (SD Islam Al Azhar 31 Yogyakarta). Penulis melakukan wawancara 
dengan beberapa orang yang terkait dalam penyelenggaraan program bilingual 
terdiri dari pimpinan sekolah yakni kepala sekolah, koordinator bidang program 
bilingual, dan wali kelas bilingual. Observasi kelas bilingual mencakup aktivitas 
guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan manajemen program kelas bilingual menggunakan model kurikulum 
Cambridge dapat meningkatkan mutu pendidikan di SD Islam Al Azhar 31 
Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
program yang dilakukan oleh Kepala sekolah beserta seluruh jajarannya. Program 
Bilingual dengan kurikulum Cambridge mendapat apresiasi yang baik dari sekolah, 
wali murid, murid, dan masyarakat. Dari penelitian yang dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa penerapan Program Bilingual dengan kurikulum Cambridge 
tergolong baik. Hal ini dapat dilihat dari perencanaan awal antara pengelola dan 
pemimpin sekolah, pengembangan program, pelaksanaan perencanaan, serta 
evaluasi yang berjalan secara sistematis dan berkesinambungan.. 
 
Kata kunci: penerapan, manajemen program bilingual, kurikulum cambridge, 
peningkatan mutu pendidikan 
 
Abstract: The purpose of this study is to analyze the implementation of bilingual 
class management with CPCF in Al Azhar Islamic Elementary School 31 
Yogyakarta, to know what are the obstacles faced by schools in the implementation 
of Bilingual Classroom management with CPCF model, and to know the supporting 
and inhibiting factors of Bilingual Classroom management with CPCF model. This 
research uses qualitative descriptive analysis method, to collect data conducted 
document studies, interviews, and observation on the institution concerned (SD 
Islam Al Azhar 31 Yogyakarta). The authors conducted interviews with several 
people involved in the implementation of bilingual programs consisting of the 
principal of the school principal, bilingual program coordinator, and bilingual 
guardian. Bilingual class observations include teacher and student activities in the 
learning process. The results showed that the implementation of bilingual class 
program management using Cambridge curriculum model can improve the quality 
of education in Al Azhar Islamic Elementary School 31 Yogyakarta. This can be seen 
from the planning, implementation, and evaluation of the program conducted by the 
Principal and all its staff. The Bilingual program with the Cambridge curriculum 
received good appreciation from schools, pupils, students, and the community. From 
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the research that the authors do can be concluded that the implementation of the 
Bilingual Program with Cambridge curriculum is quite good. This can be seen from 
the initial planning between school manager and headmister, program development, 
implementation of planning, and evaluation that runs systematically and 
sustainably. 
Keywords: implementation, Bilingual program management, Cambridge 
Curriculum, improvement of education quality. 
 
Pendahuluan  
Era globalisasi merupakan sebuah era yang harus dihadapi oleh setiap bangsa di 
dunia, tidak terkecuali dengan Indonesia. Pada era tersebut semua aspek kehidupan, 
termasuk pendidikan harus menyesuaikan dengan iklim global yang serba cepat, dan 
setiap bangsa harus siap untuk menghadapi hal tersebut agar dapat bertahan dari 
kehancuran. Melalui dunia pendidikan pemerintah mencanangkan sebuah konsep 
pendidikan bertaraf internasional yang diharapkan dapat mendidik anak-anak bangsa 
untuk bersaing dengan dunia internasional dan dapat menjadi tulang punggung bangsa di 
masa depan. 
Pendidikan di Indonesia berdasarkan evaluasi ternyata masih sangat jauh dari sisi 
kualitas. Pada umumnya masalah dalam mutu pendidikan di Indonesia antara lain kualitas 
lulusan tidak diserap oleh pasar berdasarkan angka pengangguran terbuka yang masih 
tinggi lulusan SMK yang sudah mempunyai keterampilan vokasi ternyata mempunyai 
peluang yang tidak lebih besar dibanding lulusan SMA/MA dalam memperoleh 
pekerjaan. 
Kualitas dan kualifikasi guru tidak menjamin hasil belajar yang optimal. 
Peningkatan kualifikasi akademik guru belum diikuti dengan meningkatnya kompetensi 
guru dan hasil belajar siswa. Penyelenggaraan pendidikan keguruan belum sepenuhnya 
dapat menghasilkan guru yang kompeten. Jumlah Lembaga Pendidikan Tenaga 
Kependidikan (LPTK) yang terakreditasi masih rendah. Hal tersebut tidak ada dalam 
Indikator kinerja di Kemdikbud yang mengangkat capaian keterampilan dan sikap. 
Maka, upaya menuju perbaikan mutu adalah hal yang mutlak harus di lakukan 
agar SDM Indonesia dapat meningkat. Namun, peningkatan mutu tidak dapat dilakukan 
dengan program yang acak, tidak kontinu, dan tanpa perencanaan yang baik karena 
hampir dapat di pastikan akan gagal mencapai tujuan yang di persyaratkan. Jadi harus 
direncanakan secara terstruktur dan berkelanjutan. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat mempunyai 
dampak sangat besar terhadap konsep metode proses belajar mengajar. Salah satu metode 
yang populer saat ini adalah menggunakan metode bilingual. Metode bilingual 
merupakan metode penggunaan dua bahasa untuk menyampaikan materi kurikulum 
dengan tujuan menguatkan kompetensi siswa dalam berbahasa asing. Dengan 
menggunakan model ini terdapat dua hal utama yang diperoleh siswa, yaitu penguasaan 
ilmu pengetahuan dan mereka dalam dua bahasa.  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan di 
hampir semua aspek kehidupan manusia, berbagai permasalahan hanya dapat di pecahkan 
dengan upaya penguasaan dan peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi atau 
ketersediaan sumber daya manusia yang kompetitif dan berkualitas. Maka sebagai bangsa 
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kita perlu terus mengembangkan dan meningkatan kualitas sumber daya manusia secara 
terencana, terarah, intensif, efektif dan efisien. 
Salah satu alternatif yang dianggap mampu menyediakan sumber daya manusia 
yang kompetitif dan berkualitas adalah pengelolaan kelas bilingual. Pengelolaan adalah 
penyelenggaraan atau suatu tindakan merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, 
pengawasan dan penilaian agar dapat berjalan dengan efektif dan efisien, sehingga tujuan 
yang diharapkan tercapai. Sedangkan kelas bilingual adalah penyampaian materi 
pembelajaran, proses belajar mengajar, dan penilaiannya disampaikan dalam bahasa 
inggris. Khususnya pada bidang studi Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA). 
Dewasa ini di Indonesia berkembang kurikulum kelas bilingual seperti Kurikulum 
Montessori, Kurikulum Monach, dan Kurikulum Cambridge, Kurikulum International 
Baccaularete. Banyak sekolah swasta di Indonesia yang sudah menyelenggarakan 
program bilingual baik memakai Kurikulum Montessori maupun Kurrikulum Cambridge. 
Kedua kurikulum tersebut dikembangkan dengan tujuan memberikan huge brand yang 
akan melekat pada sekolah yang menyelenggarakan. Tidak banyak sekolah swasta di 
Indonesia yang konsisten menerapkan kurikulum bilingual. Hal tersebut berkaitan dengan 
prosedur, biaya, penyelenggaraan, dan manajemen yang “tidak biasa”. Manajemen untuk 
kelas bilingual jelas berbeda dengan kelas reguler.  
Kelas bilingual mempunyai kurikulum, program pembelajaran, program 
pembiayaan, dan sarana prasarana yang berbeda. Salah satu kurikulum yang menjadi 
favorit adalah kurikulum Cambridge. Kurikulum ini merupakan kurikulum yang sangat 
sangat terkenal di seluruh dunia. Banyak negara sekolah-sekolahnya yang mengadopsi 
kurikulum Cambridge ini. Cambridge Curriculum berasal dari Cambridge University, 
London, United Kingdom yang merupakan universitas yang masuk dalam urutan 5 besar 
di dunia.  
Yayasan Pesantren Islam AL Azhar di Jakarta yang membawahi berbagai sekolah 
yang telah tersebar dan berkembang pesat di Indonesia. Saat ini jumlahnya sudah 
mencapai 39 sekolah TK, 37 sekolah SD, 26 sekolah SMP, 6 sekolah SMA, dan 1 
Universitas Al Azhar Indonesia (UAI). Seiring dengan perkembangan pendidikan 
nasional, YPI AL Azhar selalu up to date dan melakukan inovasi-inovasi dalam 
meningkatkan pelayanan dan kualitas pembelajaran. 
 SD Islam Al Azhar 31 Yogyakarta bekerja sama dengan University Of 
Cambridge mulai tahun ajaran 2013/2014. Kurikulum University Of Cambridge disebut 
CPCF (Cambridge Primary Curriculum Framework) dan test akhirnya disebut CPCT 
(Cambridge Primary Check Point Test). Murid program bilingual setiap akhir tahun 
ajaran mengikuti CPCT untuk tiga mapel yaitu Science, Math, dan English. Setelah 
mengikuti CPCT, murid tersebut mendapatkan sertifikat dari University Of Cambridge.  
Alasan pemilihan kurikulum Cambridge antara lain, Karena standard kurikulum 
tersebut telah mendapat pengakuan dunia. Kurikulum tersebut dapat memupuk dan 
mengembangkan wawasan, pemahaman, dan kemampuan para anak didik, serta 
memberikan fleksibilitas bagi korporasi sekolah untuk dapat berinovasi dan 
mengembangkan program unik yang sejalan dengan visi dan misi sekolah. Kemitraan erat 
SD Islam AL Azhar dengan Cambridge telah memberikan akses terhadap sumber daya 
dan peluang berkelas dunia untuk menciptakan pengembangan tenaga profesional dan 
mewujudkan tenaga yang terampil pada dunia kerja. 
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Hal yang paling penting, dengan menerapkan Cambridge, sekolah akan 
mendapatkan pengakuan internasional dan memudahkan sekolah memberi jalan kepada 
para anak didik untuk melanjutkan pendidikan mereka ke luar negeri. Selain itu alasan 
lainnya adalah adanya instruksi dari Yayasan Pesantren Islam Al Azhar, bahwa sekolah-
sekolah di bawah naungan YPI harus memulai program bilingual baik itu bilingual by 
class atau bilingual by school. 
Penelitian terfokus pada penerapan manajemen kelas bilingual CPCF yang 
meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta faktor pendukung dan penghambat 
terlaksananya manajemen kelas bilingual CPCF. 
Secara umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana 
Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi Program Kelas Bilingual Cambridge Primary 
Curriculum Framework di SD Islam Al Azhar 31 Yogyakarta dan apakah faktor 
pendukung dan penghambat terlaksananya penerapan manajemen Kelas Bilingual CPCF? 
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis penerapan manajemen kelas bilingual 
CPCF di SD Islam Al Azhar 31 Yogyakarta yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi dalam kaitannya dengan peningkatan mutu SDI Al Azhar 31 Yogyakarta  serta 
mengetahui faktor pendukung dan penghambat terlaksananya manajemen Kelas Bilingual 
CPCF. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan berguna sebagai salah 
satu sumber informasi yang penting dalam mengimplementasikan manajemen progam 
kelas bilingual model CPCF, terutama bagi sekolah yang menerapkan manajemen kelas 
bilingual, Sebagai kontribusi bahan acuan untuk penyelenggaraan kelas bilingual. 
Manfaat praktis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi konstribusi 
positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang manajemen 
pendidikan serta menjadi bahan acuan Sebagai kontribusi bahan acuan untuk 
penyelenggaraan kelas bilingual dan sebagai bahan masukan sekolah untuk lebih 
meningkatkan kualitas manajemennya dalam mengelola kelas bilingual. 
 
Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) karena didasarkan 
pada data-data yang terkumpul dari lapangan secara langsung. Bentuk pendekatan 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu data yang digambarkan dengan kata-kata 
atau kalimat, dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan (Arikunto, 
2006:245). Menurut Sugiono (2010:1) metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, di mana 
peneliti adalah sebagian instrumen kunci. 
Jenis Penelitian 
Bentuk pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif analitik. 
Data yang diperoleh seperti hasil pengamatan, hasil wawancara, analisis dokumen, 
disusun peneliti dengan diarahkan untuk menjawab rumusan masalah. Tujuan penelitian 
deskriptif adalah untuk membuat penjelasan secara sistematis, faktual, dan akurat 
mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu (Arikunto,2006:14). 
Dalam arti ini pada penelitian deskriptif sebenarnya tidak perlu mencari atau 
menerangkan saling hubungan atau komparasi, sehingga tidak memerlukan hipotesis. 
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Waktu dan Tempat Penelitian 
Tempat penelitian adalah SD Islam Al Azhar 31 Yogyakarta di Jalan Lingkar Utara, 
Sinduadi, Mlati, Sleman. Penelitian akan dikhususkan pada kelas bilingual. Penelitian ini 
dilaksanakan selama 3 bulan yaitu pada bulan Januari-Maret 2017 
Target/Subjek Penelitian 
 Data penelitian terdiri atas tiga jenis, yaitu (a) data transkripsi wawancara, (b) data 
catatan lapangan, dan (c) data dokumen. Data transkripsi wawancara bersumber dari hasil 
wawancara dengan informan/subjek penelitian (kepala sekolah, Korbid bilingual, guru, 
siswa dan wali murid) berkaitan dengan penerapan manajemen program kelas bilingual 
CPCF di SD Islam Al  Azhar 31 Yogyakarta. 
 Data catatan lapangan bersumber dari hasil pengamatan/observasi di lapangan yang 
menyangkut deskrispi keadaan, ruang peralatan, para pelaku dan juga aktivitas sosial 
yang sedang berlangsung dan yang berhubungan dalam penerapan manajemen 
program kelas bilingual CPCF di SD Islam Al Azhar 31 Yogyakarta.  
 Data dokumen bersumber dari tulisan berkaitan penerapan manajemen program kelas 
bilingual yang meliputi dokumen perencanaan, dokumen juknis pelaksanaan, buku 
ajar,buku kurikulum Cambridge. 
Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang akan dilakukan antara lain, 
1. Tahap pra lapangan 
Pada tahap pra lapangan, peneliti mengadakan survei pendahuluan yaitu mencari 
subjek sebagai narasumber. Selama proses survei ini peneliti melakukan kegiatan 
penjajagan lapangan terhadap latar penelitian yaitu SD Islam AL Azhar 31 
Yogyakarta, mencari data dan informasi tentang kelas bilingual yang 
diselenggarakan di SD tersebut. Peneliti juga menempuh upaya konfirmasi ilmiah 
melalui penelusuran literatur buku dan referensi pendukung penelitian. Pada tahap 
ini peneliti melakukan penyusunan rancangan oenelitian yang digunakan dalam 
penelitian. 
2. Tahap pekerjaan lapangan 
Peneliti mengumpulkan data dari sumber data yang sudah tersedia dengan 
melakukan metode penelitian yang sudah direncanakan. 
3. Tahap analisis data 
Tahap berikutnya adalah analisis data. Peneliti melakukan serangkaian proses 
analisis data kualitatif sampai pada interpretasi data-data yang telah diperoleh 
sebelumnya. Selain itu, peneliti juga menempuh proses triangulasi data yang 
dibandingkan dengan teori kepustakaan. 
4. Tahap evaluasi dan pelaporan 
Pada tahap ini peneliti berupaya melakukan konsultasi dan pembimbingan 
dengan dosen pembimbing yang telah ditentukan oleh universitas. 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
observasi, wawancara dan dokumentasi terhadap subjek penelitian. Ketiga teknik yang 
digunakan dalam penelitian ini dijelaskan berikut ini.  
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1. Wawancara 
Pengambilan data melalui wawancara secara lisan/ langsung dengan sumber 
data baik melalui tatap muka maupun telepon/sms. Jawaban responden direkam 
dan dirangkum sendiri oleh peneliti. Metode wawancara yang dilakukan adalah 
wawancara terstruktur, yaitu semua pertanyaan dirumuskan dengan cermat dan 
disiapkan secara tertulis (interview guide). Peneliti menggunakan daftar 
pernyataan tersebut untuk melakukan interview agar percakapan dapat terfokus. 
Wawancara dilakukan terhadap Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah bidang 
Kurikulum, Koordinator Program Bilingual. Metode ini digunakan untuk 
memeroleh data tentang gambaran umum sekolah dan pelaksanaan program 
kelas bilingual metode Cambridge di SD Islam Al Azhar 31 Yogyakarta. 
2. Observasi (pengamatan) 
Observasi yang dilakukan peneliti menggunakan pengamatan berpatisipasi 
(participant observation) secara pasif, yaitu peneliti mengadakan pengamatan 
dalam pelaksanaan manajemen. 
3. Dokumentasi 
Pengambilan data melalui dokumen tertulis maupun elektronik dari institusi. 
Dokumen diperlukan untuk mendukung kelengkapan data yang lain. Dokumen 
dapat berupa teks maupun audio visual yang dijadikan sumber informasi dalam 
penelitian. 
4. Analisis Kepustakaan (literature Analysis) 
Analisis kepustakaan mengacu pada buku-buku yang ada di perpustakaan. 
Sumber bacaan dari buku-buku yang relevan dengan judul penelitian. 
Kesesuaian antara teori yang ada dalam buku dengan fakta yang ada di lapangan.  
Teknik Analisis Data 
Data-data yang telah penulis dapatkan akan dianalisis dengan menggunakan metode 
deskriptif yang terdiri dari tiga kegiatan yaitu: pengumpulan data sekaligus reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/ verifikasi dari Miles dan Buberman (1992) 
seperti yang dikutip oleh Sugiono (2010:91-92). 
 Pertama, setelah pengumpulan data selesai lalu dilakukan reduksi data yaitu 
menggolongkan, mengarahkan, dan membuang yang tidak perlu. Kedua, data yang 
direduksi disajikan dalam bentuk narasi. Ketiga, penarikan kesimpulan dari data yang 
telah disajikan pada tahap kedua. 
Data hasil rekaman observasi kelas, wawancara, dan foto kegiatan manajemen 
penumbuhan budi pekerti dikumpulkan, dilengkapi, dan disusun sesuai urutan waktu 
yang dilakukan peneliti. Koleksi data yang diperoleh peneliti adalah hasil observasi 
kegiatan guru dan siswa di sekolah, wawancara peneliti dengan kepala sekolah, guru 
kelas, korbid, wali murid, dan murid.  
Data yang terkumpul dicari tema dan pola, ditonjolkan pokok-pokok yang penting 
kemudian disusun secara sistematis sehingga mudah dikendalikan. Reduksi data 
merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pda penyederhanaan, pengabstrakan 
dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. Dalam tahap 
ini terdapat beberapa kegiatan seperti pembuat ringkasan, mengode, menelusuri tema, 
membuat gugus-gugus, membuat partisi dan menulis memo. 
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Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Pelaksanaan manajemen sekolah yang efektif dan efesien menuntut dilaksanakannya 
keempat fungsi pokok manajemen berupa Perencanaan (Planning), Pengorganisasian 
(Organizing), Pengawasan (Controlling). Secara terpadu dan terintegrasi dalam 
pengelolaan bidang-bidang kegiatan manajemen pendidikan yang diharapkan dapat 
memberikan konstribusi terhadap peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 
Menurut Morris fungsi manajemen adalah rangkaian berbagai kegiatan wajar yang telah 
ditetapkan dan memiliki hubungan saling ketergantungan antara yang satu dengan yang 
lainnya, dan dilaksanakan oleh orang-orang, lembaga, atau bagian-bagiannya yang diberi 
tugas untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut (Sudjana, 2004: 51). Fungsi-fungsi 
manajemen berwujud kegiatan-kegiatan yang berurutan dan berhubungan sehingga suatu 
kegiatan menjadi syarat bagi kegiatan lainnya. Kegiatan-kegiatan itu harus dapat 
dilaksanakan oleh seseorang dan/atau kelompok yang tergabung dalam suatu organisasi 
(Sudjana, 2004: 52). 
Menurut Martina Rizky & Levianti (2012) menjelaskan bahwa kelas bilingual dan 
non-bilingual memiliki hal yang membedakan yakni mengenai bahasa pengantar yang 
digunakan dalam penyajian materi pelajaran, proses seleksi, fasilitas, guru, perilaku siswa 
saat belajar, pengumpulan tugas, standar nilai dan pencapaian nilai. Secara umum, 
bilingual merupakan proses pembelajaran menggunakan dua bahasa pengantar, yaitu 
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris (Tri Angga D., 2016). Penerapan program Kelas 
Bilingual Cambridge dalam upaya meningkatkan prestasi belajar murid di SD Islam Al 
Azhar 31 Yogyakarta yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, penilaian, pengawasan, 
faktor penghambat dan faktor pendukung. 
Sebuah lembaga pendidikan yaitu sekolah dasar akan dapat terukur kualitasnya 
dengan melihat kemampuan kepala sekolah dalam menyusun visi dan misi sekolah 
merencanakan sebuah program yang tertuang dalam rencana pengembangan sekolah 
yang dijabarkan dalam RAPBS dan PKT penyusunan semua program sekolah akan dapat 
berkualitas apabila melibatkan semua pihak terkait di antaranya guru karyawan dan 
komite sekolah secara bersama-sama mereka menentukan sebuah program yang dimulai 
dari proses perencanaan pelaksanaan maupun akhir yaitu penilaian dan pengawasan 
implementasi pengintegrasian nilai-nilai keislaman dalam manajemen kurikulum. Pihak 
terkait di antaranya guru tugas komite sekolah secara bersama-sama mereka menentukan 
sebuah program yang dimulai dari proses, perencanaan, dan akhir yaitu penilaian dan 
pengawasan 
1. Penerapan 
Penerapan manajemen kelas bilingual dengan CPCF tidak jauh beda dengan 
kurikulum bilingual yang lain. Indikator manajemen kelas bilingual model CPCF 
sesuai Panduan Program Bilingual antara lain, 
a. Perencanaan 
Sebelum sekolah merancang program kelas bilingual, kepala sekolah 
mengumpulkan data-data terkait administrasi yang dibutuhkan untuk persiapan 
perencanaan program kelas bilingual. 
Perencanaan pembelajaran merupakan bagian dari Standard Proses. Di mana 
kepala sekolah dan seluruh sumber daya manusia yang ada di dalam sekolah tersebut 
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akan menyusun suatu perencanaan sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Sejauh apa perencanaan yang dibuat oleh kepala sekolah, guru dan karyawan akan 
sangat memengaruhi tingkat keberhasilannya.  
Menurut Zahrotun (2013) dalam penelitiannya, ia memaparkan bahwa program 
bilingual sangat menguntungkan bagi siswa yang mengikuti karena sangat bermanfaat 
dalam menghadapi perkembangan global saat ini. Pemilihan Program Bilingual 
sebagai program unggulan di SDI Al Azhar 31 Yogyakarta adalah hal baru yang 
nantinya akan dijadikan sebagai proyek unggulan. Program bilingual adalah program 
yang sudah diterapkan oleh beberapa sekolah di bawah naungan YPI Al Azhar pusat. 
Yayasan dan sekolah cabang, diharapkan dapat membentuk program bilingual 
sebagai proyek unggulan sekolah. Jadi setelah menginduk dengan sekolah lain, maka 
penyelenggaraan program kelas bilingual di SD Islam Al Azhar 31 Yogyakarta dapat 
mulai berjalan. Tahap berikutnya adalah studi banding di beberapa sekolah-sekolah 
di bawah naungan YPI AL Azhar yang menggunakan kurikulum Cambridge.  
Bilingual yang diterapkan di SD Islam Al Azhar adalah bilingual by class. 
Bilingual by class adalah cikal bakal terbentuknya bilingual by school. Pertama kali 
muncul ide untuk membentuk program bilingual adalah inisiatif masing-masing 
sekolah. Tidak semua sekolah dibawah naungan YPI Al Azhar siap untuk 
melaksanakan “Pilot Project” pembentukan kelas bilingual.  
Sekolah yang sudah siap secara materi dan nonmateri diharapkan dapat 
melaksanakan dan mengembangkan pilot project tersebut. Seperti halnya SDIA 1 
Kebayoran, SDIA 31 Yogyakarta juga berminat untuk mengembangkan Program 
Kelas Bilingual. 
Hal pertama yang dilakukan SD Islam Al Azhar 31 Yogyakarta untuk 
merencanakan program kelas bilingual di antaranya, observasi ke sekolah induk di 
AL Azhar Surabaya, studi banding di AL Azhar Sentra Primer dan Rawa Mangun, 
membuka pendaftaran murid baru khusus kelas bilingual. 
Program bilingual di SD Islam Al Azhar dirintis sejak tahun 2013 sampai 
sekarang. Sudah 4 tahun berjalan dengan sistem bilingual by class atau bilingual 
dalam kelas-kelas.  
Kurikulum biligual yang dipilih oleh Sekolah Al Azhar adalah kurikulum 
Cambridge. Kurikulum Cambridge seperti dikemukakan Kepala Sekolah memiliki 
beberapa kelebihan yang signifikan dibandingkan dengan kurikulum bilingual yang 
lain. Hal ini sejalan dengan penelitian Nuhla Fauziyatun Nafisah (2018) yang melihat 
salah satu hasil membanggakan dari implementasi kurikulum Cambridge yakni 
kompleksitas pola pikir peserta didik yang meningkat, meskipun masih terdapat 
beberapa kelemahan juga di dalamnya. 
Ada beberapa hal yang melandasi pemilihan kurikulum Cambridge sebagai 
kurikulum pada kelas bilingual di SD Islam Al Azhar 31 Yogyakarta di antaranya 
adalah,  
1) Kurikulum Cambridge diakui secara Internasional. 
2) Kurikulum Cambridge sebagai acuan penyelenggaraan program bilingual 
dikarenakan UAI atau universitas Al Azhar Indonesia menggunakan kurikulum 
tersebut, jadi kurikulum Cambridge diturunkan pada sekolah-sekolah menengah 
atas dan sekolah dasar di bawah Yayasan pesantren Islam Al Azhar. 
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3) Kurikulum Cambridge dicari oleh masyarakat karena diakui secara internasional. 
4) Kurikulum Cambridge lebih saintifik dan cocok apabila disandingkan dengan 
kurikulum 2013 (kurtilas). 
5) Kurikulum Cambridge lebih lengkap daripada kurikulum lain seperti IPC, Global, 
Monarch, Montessori karena kurikulum Cambridge tidak hanya mempunyai 
silabus tetapi juga mempunyai buku ajar dan buku acuan untuk guru. 
SDM dalam kelas bilingual terbagi menjadi dua yaitu SDM lokal dan SDM 
Native. SDM Native ada dua jalur yaitu ISAC dan SDM lokal. SD Islam Al Azhar 31 
Yogyakarta harus memiliki sumber daya manusia yang profesional dan tangguh, baik 
guru maupun kepala sekolah, tenaga kependidikan (tenaga komputer, laboran, 
pustakawan, dan tenaga tata usaha).  
Selain SDM, yang perlu dipersiapkan adalah fasilitas yang memenuhi standard 
sekolah internasional. Hal tersebut dimaksimalkan supaya kedepannya dapat terus 
berkembang fasilitasnya. 
Setelah semua direncanakan secara tertulis oleh Kepala Sekolah, maka kepala 
sekolah membentuk tim khusus untuk menyusun program kelas bilingual. Pihak 
yayasan dan kepala sekolah membentuk tim khusus yang terdiri dari Ketua yayasan 
(sebagai pelindung), HRD (sebagai manajer perekrutan guru bilingual), kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah dan satu koordinator program kelas bilingual yang 
sudah ditunjuk. Adanya tim khusus yang dibentuk di awal perencanaan program 
bilingual ditujukan untuk memudahkan koordinasi antara yayasan, kepala sekolah, 
dan guru.  
Setelah mengadakan beberapa pertemuan terkait apa saja yang dibutuhkan untuk 
menyusun program kerja, hal pertama yang dilakukan adalah mengadakan studi 
banding ke SD Islam Al Azhar Surabaya sebagai sekolah induk bilingual CPCF. 
Setelah melakukan studi banding ke sekolah induk, tim khusus tersebut bertemu 
kembali untuk menyusun perencanaan pendirian kelas bilingual. 
b. Pelaksanaan program 
1) Program kerja 
Pelaksanaan program merupakan implementasi dari PKT (program kerja 
tahunan), Program Semester (Promes), weekly plan, dan RKH (Rencana kegiatan 
harian).  
Program-program yang disusun disinergikan dengan pencapaian target 
semester dan target tahunan kelas Bilingual. Program-program pada kelas 
bilingual ini rata-rata adalah program performance, yakni program yang 
menampilkan bakat serta kemampuan siswa. Adapun program-program tersebut 
adalah, 
a) Spelling bee 
Spelling bee adalah sebuah kompetisi dimana peserta diminta untuk 
mengeja salah satu kata dalam bahasa lnggris. Lomba ini dilaksanakan 
untuk masing-masing jenjang untuk kelas 1. 2 dan 3 lbnu Hawqal. 
b) Reading contest (reading comprehension) 
Reading comprehension dilaksanakan di kelas 1 dan 2. Tujuan 
dilaksanakan lomba ini adalah untuk mengukur kemampuan murid dalam 
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membaca teks bahasa Inggris dalam rangkaian kalimat. Kriteria lomba ada 
tiga yaitu manner, method, dan content. 
c) Story Telling 
Story telling adalah lomba menyajikan cerita dalam bahasa Inggris.  
d) Kangaroo math 
Kontes “Math Kangaroo” atau lebih dikenal dengan nama “Kangaroo 
Math Contest” pertama kali diadakan di Perancis pada tahun 1991 dan 
kemudian cepat menyebar serta terkenal di kalangan pelajar beberapa 
negara Eropa. 
e) English camp 
English Camp atau perkemahan Inggris ini biasanya juga disebut mini 
summer camp. Kegiatan ini adalah outdoor activities yang dilaksanakan 
lebih dari satu hari atau menginap. 
f) Trip to pare 
Trip to pare adalah kegiatan studi ke Pare, Kediri (kampung Inggris) 
dengan tujuan memperdalam dan membiasakan conversation in English. 
g) Studi exclusion 
Studi exclusion adalah studi banding ke luar negeri untuk memperdalam 
wawasan internasional dan memperlancar komunikasi dalam bahasa Inggris, 
sekaligus mendapat pengalaman belajar di sekolah rekanan yang ada di luar 
negeri. 
h) English atmosphere 
English atmosphere adalah kegiatan setiap hari yang diterapkan, yaitu 
dengan membentuk suasana aktif berbahasa Inggris baik dengan teman, 
guru, mupun orang tua. 
2) Pelaksanaan Pembelajaran 
Kegiatan Belajar Mengajar di program kelas Bilingual sama dengan program 
reguler. SD Isalm AL Azhar adalah sekolah Fullday. KBM dilaksanakan setiap 
hari Senin- Jumat. Pengaturan jadwal disesuaikan muatan kurikulum yang sudah 
ditentukan.  
Dalam satu kelas bilingual terdapat dua guru. Dua guru tersebut. Satu guru 
mengampu mata pelajaran kurnas, sedangkan satunya mengampu english, math, 
dan science Cambridge. Terkadang apabila ada native speaker yang merupakan 
guru tamu, maka Beliau yang mengampu 3 mata pelajaran Cambridge tersebut, 
sedangkan dua guru utama mengampu mata pelajaran kurnas. 
Berdasarkan hasil observasi di kelas  bilingual, ada beberapa ciri khas urutan 
pembelajaran yaitu ikrar (testimony), morning meeting, quiz, moving class, test. 
Tes di program bilingual disesuaikan dengan kurnas, sedangkan untuk CPCF 
nya dilakukan beberapa tes antara lain Cambridge Young Lerners English Test 
untuk kelas 4 dan 5 Test Cambridge yang diselenggarakan oleh EF untuk level 
Movers dan Flyers serta Cambridge Primary Check Point Test untuk kelas 6. 
CPCT ini istilahnya seperti ujian nasionalnya siswa Cambridge. Siswa akan 
diberikan soal standard Cambridge kemudian akan mendapatkan ijazah 
Cambridge. 
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c. Monitoring dan Evaluasi 
Kelas bilingual mempunyai standard penilaian yang sama dengan reguler. Tidak 
ada jenis penilaian khusus yang berbeda. Kalau instrumen testnya yang berbeda 
hanyalah CLYET dan CPCT.  
Soal yang diujikan untuk anak-anak tidak semuanya berbahasa Inggris. Soal 
yang berbahasa Inggris hanyalah soal ujian Cambridge. Sedangkan untuk yang lain 
adalah soal dari dinas atau dari sekolah. Ujian Cambridge disebut check poin, seperti 
yang sudah ditulis pada pembahasan sebelumnya, check poin ini disebut UN-nya 
Cambridge. Untuk model penilaian yang digunakan yaitu penilaian formatif, 
penilaian sumatif, penilaian diagnostik, penilaian selektif, dan penilaian penempatan. 
Pengawasan dan evaluasi yang dilakukan oleh kepala sekolah maupun guru 
dilaksanakan secara kontinue dan berkesinambungan. Evaluasi dan monitoring kelas 
bilingual ada beberapa yaitu evaluasi dari sekolah, supervisi kepala sekolah, dan 
supervisi yayasan. 
Perbaikan silabus dan RPP dilaksanakan atas dasar evaluasi yang dilakukan 
bersama, demi kesinambungan pembelajaran. Selain silabus dan RPP, KBM dan 
event juga dievaluasi. Untuk mencapai standard Cambridge, kelas bilingual beserta 
seluruh jajarannya harus sesuai target per jenjang.  
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa SD Islam Al Azhar 31 
Yogyakarta telah melaksanakan manajemen pendidikan dengan baik dan sesuai dengan 
teori manajemen yang ada. Pola pelaksanaan manajemen yang diterapkan di SD Islam 
Al Azhar 31 Yogyakarta sesuai dengan pendapat seorang pakar manajemen pendidikan 
yang memberikan batasan bahwa “Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan 
efisien untuk mencapai suatu tujuan”. Sedangkan fungsi manajemen yang diikuti oleh 
SD Bakulan sesuai dengan pendapat Geoge R Terry yang mendefinisikan tentang 
manajemen sebagai berikut” Management is a distinct process consisting of planning, 
organizing, actuating, and controlling perfomed to determine and accomplish stated 
objective by the use human being and other resources”. Menurut Terry manajemen 
adalah suatu proses yang khas terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian yang dilakukan dalam mencapai 
tujuan yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumberdaya manusia dan sumber-
sumber lainnya. (Sudjana, 2004:46)   
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa Perencanaan program Kelas Bilingual SD Islam Al Azhar 31 Yogyakarta 
dikatakan sudah cukup baik. Hal ini dapat dilihat melalui manajemen sekolah yang sudah 
berjalan dengan baik dan didukung sepenuhnya oleh tenaga pendidik yang bertanggung 
jawab dan kompeten di bidangnya, serta prestasi secara berbahasa oleh peserta didik kelas 
bilingual pada tingkat kabupaten, provinsi hingga internasional. Hal tersebut dapat 
terlihat dari lampiran mengenai prestasi sekolah setiap tahun. Selain itu dapat dibuktikan 
dengan peningkatan animo masyarakat untuk masuk ke SD Islam Al Azhar 31 
Yogyakarta.  
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Pelaksanaan program kelas bilingual berjalan dengan baik. Berdasarkan hasil 
observasi kelas yang telah dilakukan, dapat terlihat bahwa interaksi antara guru dan murid 
berjalan dengan baik, interaksi dengan orang tua juga baik, komunikasi sehat dan kontinu 
berdasarkan hasil wawancara dengan guru, murid, dan wali murid. 
Evaluasi program kelas bilingual berjalan dengan baik. Berdasarkan evaluasi dan 
monitoring yang dilakukan berbagai pihak terkait, kurikulum plus pada program bilingual 
melalui adopsi dan adaptasi antara kurikulum nasional dan kurikulum Cambridge yang 
belum tentu dimiliki oleh sekolah internasional lainnya merupakan suatu bentuk promosi 
tersendiri bagi sekolah. Serta penggunaan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar pada 
mata pelajaran utama yaitu bahasa Inggris, Matematika, Sains, dan IT menghasilkan 
kemampuan ilmiah yang tidak hanya terkonstruksi dalam berbahasa saja tetapi dalam 
memahami konsep-konsep eksak. Selain itu, pengembangan program bilingual dengan 
melaksanakan kurikulum Cambridge membuat beberapa program unggulan seperti 
summer camp, kangaroo math, spelling bee, exclusion program, dan lain-lain. Pada 
dasarnya, sekolah mempersiapkan lulusan siswai/i yang kompeten di kelas internasional 
agar selain memiliki kemampuan berbahasa asing dengan baik, juga mempunyai 
kemampuan yang diperlukan di masyarakat khususnya dalam keterampilan di era global.  
Berbagai kendala dan hambatan yang ada pada penerapan manajemen kelas 
Bilingual dapat diatasi oleh pelaksana program yang terdiri dari stakeholder, wali murid, 
dan murid. Faktor-faktor pendukung yang menjadi motivator tersendiri untuk 
pelaksanaan program bilingual, dapat membantu terlaksananya program dengan baik. 
Pelaksanaan program kelas bilingual dengan menggunakan kurikulum CPCF terbukti 
mampu meningkatkan kualitas atau mutu pendidikan di SD Islam Al Azhar 31 
Yogyakarta. Dengan adanya kelas bilingual, SD Islam Al Azhar tidak hanya menawarkan 
peluang untuk go internasional tetapi juga menawarkan alternatif pendidikan yang 
memadai untuk memenuhi tuntutan global. 
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